-
-
e ;
A Een

e

e o e -
- .. -

E
Lt
=

—
o

i
e
SowaEaE

e

T ey 2oty = A il = e
RO e s
SRS o {:@;’:ﬂ

e
Ci e

-

-
o

. i
e
. -
i
-
o
2t e
S

o
e 7
.

e
2

e




PENCEGAHAN KEJAHATAN DAN PERUBAHAN POLISI
DIMASA LATE MODERNITY

Kombes Pol. Dr. M. Fadil Imran, MSi®

- - Pemoligian, Polisi dan Pencegahan Kejahatan

g ecara definisi, pencegahan kejahatan sebenarnya merupakan

# kejahatan dapat didefinisikan sebagai tindakan yang dirancang
untuk dapat mengurangi tingkat terjadinya kejahatan dan atau rasa
takut akan kejahatan (fear of crime). Namun ketika konsep pemolisian
tersebut diturunkan ke dalam praktik nyata, yang salah satunya
adalah pemolisian formal dan terinstitusionalisasi yang dilakukan oleh
polisi, maka sering kali unsur pencegahan kejahatannya menjadi
hilang atau tidak kentara.Meski beberapa ahli, tetap memasukan
unsur pencegahan kejahatan dalam salah satu tugas dan peran yang
harus, diemban oleh polisi, namun ahli lain, seperti Siegel (2012),
berpandangan bahwa tugas atau peran polisi hanya menyebutnya
sebagai ‘menjaga ketertiban. Dampaknya polisi hanya dipandang
sebagal gatekeeper dalam sistem peradilan pidana dan hal ini secara
dominan dipraktikan dalam fungsi dan peran polisi dan menjadieirl
utama polisi saatyini dan melupakan fungsi yang berkaitan dengan
tuntutan kontemporersagayr polisi bersama-sama dengan masyarakat
melaksanakan community pelicing dan crime preblem solving untuk
memecahkan masalah kejahatan, mengurangi rasa takut akan
kejahatan dan pencegahan kejahatan.

*Penulis adalah doktor di bidang kriminologi di FISIP UL dan saat ini
sedang mengikuti pendidikan Sespimti angkatan ke-XXIV T.A. 2015 di
Sespim Polri, Lembang Bandung.

alah satu bagian dari pemolisiay, Secara sederhana pencegahan
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Mengikuti alur pemikiran para pemerhati-depolisian, maka dalam
konteks pencegahan kejahatan, secara ideal polisi seharusnya dapat
berfungsi dan berperan untuk menghilangkan situasi-situasi. vang
memiliki potensi mmemunculkan bahaya dan situasi yvang memiliki
potensi untuk terjadinya kejahatan.Membuat dirinya terlihat dengan
melakukan patreli, mendekatkan diri dengan remaja, bekerja bersama
dengan masyarakat, dan mengedukasi masyarakat.

Tantangan Kepolisian Di Masa Late Modernity

Upaya pencegahan kejahatan vang dilakukan oleh polisi, tentu saja
bukan tanpa hambatan dan tantangan.Terdapat beberapa situasi atau
faktor-faktor vang menjadikan polisi belum berhasil mengedepankan
upaye pencegahan kejahatan.Faktor-fakior tersebut dapat dirangkum
dan dikelompokan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor eksternal yang dumaksud, antara lain adalah:

Pertama, Jlate modernity and the contemporary policing envirenment —
keeping pace with change, polisi tidak. mampu menvesuaikan
organisasi, tata laksana dan cara kerjanya, terhadap perubahan politik,
sosial, ekonomi. teknologi, lingkungan dan hukum vang terjadi dengan
cepat di dalam masyarakat.

Kedua, partnership and plural policing, polisi tidak mampu untuk
mengembangkanyjaringan kerja sama dengan pihak-pihak lain yang
juga berkepentingan dalam pengendalian kejahatan, termasuk
mengembangkan kerja sama dengan agen-agen komersial yang yang
muncul, berkembang dan “dibayar oleh _masyarakat untuk
mengendalikan kejahatan.

Ketiga the role of the police and how they are measured, polisi dinilai
gagal dalam mengembangkan perannya seiring dengan perkembangan
kebutuhan, tuntutan dan fokus masyarakat dalam pengendalian
kejahatan. Di sisi lain berdasarkan perkembangan kebutuhan,
tuntutan dan fokus tersebut, kemudian polisi di nilai kegagalan dan
keberhasilannya.
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Keempat, the emergence of stakeholders’ politics, the media and other
influences, polisi gagal dalam menetapkansrencana kerja dan cara
mencapal rencana tersebut kavena dikte atau terpemgaruh atau
mengalami tekanan politik, media dan critical expert, sebagai kelompok
pemangku kepentingan pengendalian yang belakangan muncul.

Kelima, the gperational environment and the conscious opponent, polisi
gagal ‘dalam memahami karakteristik dan situasi lingkungan dan
komunitas, termasuk individu-individu yang ada didalamnya, sebagai
locus dan subjek operasionalnya.

sementara faktor internalnya, antara lain adalah -

Pertama, the police organizational culture and the use of discretion,
budaya polisi yang sangat kondusif terhadap muncul dan
berkembangnya korupst, prilaku yang tidak etis, tingkah laku yang
tidak profesional, dan ketidakmampuan dalam = pengambilan
keputusan.

Kedua, the police leader; kepemimpinan.

Ketiga, choosing the correct intervention’ knowledge of ‘what works’
ketidakmampuan di dalam memilih intervensi atau langkah pemolisian
vang paling tepat untuk mengendalikan kejahatan.

Keempat the police practitioner — competence, knowledge and
motivation, kompetensi, pengetahuan dan motifasi davi polisi.

Dampak dari belum,_ berhasil mengedepankan upaya pencegahan
kejahatan oleh polisi, meénurut Cordner et al, dapat-dilihat dalam
beberapa aspek, yaitu meningkatnya“angkakejahatan, timbulnya biaya
ekonomi (economic cost) dan timbulnya biaya sosial (social cosd.

Mengedepankan Pencegahan Kejahatan dan Perubahan Pada Diri
Polist

Guna mengetasi hambatan dan tantangan, mengacu pada Wong (2012),
maka kerangka besarnya adalah pertama making the police
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